BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap iklan kosmetika Cussons
Hydrosystem Skin Lightening, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan yang selaras

dengan i)emmusan masalahnya sebagai berikut.
|. Pembentukan manipulasi lewat pemilihan dan pengkombinasian tanda itu
dilakukan dengan pengubahan unsur-unsur data visualnya, terutama pada
aspek wajah, tangan, dan topeng; sedangkan aspek lain pada data visual itu,
sekalipun ada, yaitu pakaian yang dikenakan, tidaklah mencolok. Manipulasi
dalam iklan tersebut memiliki kekuatan penuhnya setelah didukung dengan
data verbal (lingual) yang terletak pada penunjuk waktunya (kini), partikelnya

(pun), kata tugasnya yang menunjuk kemampuan (dapar), dan tidak adanya

kata sambung yang menyatakan perbandingan (seperti); sehingga membuat

frasa yang sesungguhnya bersifat analogi berubah ~menjadi bersifat
identifikasi.
Dalam kaitannya dengan hal itu, dapat dijabarkan hal-hal berikut.

a. Unsur manipulasi iklan kosmetika dapat diketahui melalui pendekatan
semiotika yang berguna untuk membantu memahami dan mengidentifikasi
makna dan kandungan iklan kosmetika Cussons Hydrosystem Skin
Lightening dan data visualnya yang diperbandingkan dalam pengubahan

manipulasi unsur-unsur tanda.

184

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



185

b. Berdasarkan analisis semiotik yang dikandung di dalam iklan, maka
dapatlah terungkap adanya manipulasi unsur-unsur pembentuk iklan;
sedemikian sehingga iklan tersebut oleh konsumen perempuan
dimungkinkan dipandang mampu mengantarkan impiannya untuk tampil
menjadi putih.

c. Dari analisis semiotika, wajah yang putih dan bersih itu sebagai hasil dari
penggunaan produk Cussons Hydrosystem Skin Lightening adalah definisi
kecantikan ideal yang nampak dari konstruksi teknis iklan.

d. Secara sintaksis, tanda verbal (lingual) dan tanda visual iklan mempunyai
hubungan yang padu dan erat yang memungkinkan konsumen (perempuan
Indonesia) semakin yakin dengan iklan tersebut; sehingga iklan tersebut
dapat mewujudkan fungsinya sebagai iklan komersial.

2. Adapun manipulasi yang menyentuh aspek etis deontologis adalah manipulasi
yang dengan sengaja mengaburkan rekayasanya dengan tidak menyertakan/
mencantumkan keterangan mengenai perekayasaan visualnya. Dalam
kaitannya dengan hal itu, dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut.

a. Untuk menguak unsur manipulatif iklan dapat dilakukan dengan metode
pendekatan semiotika, walaupun ilmu ini bukan merupakan standar untuk
mengukur baik atau tidak baiknya suatu iklan. Teori Etika Deontologi
dapat memberi jembatan untuk menilai kandungan etis dan tidaknya suatu
iklan.

b. Adapun terdapatnya pelanggaran etika deontologi dalam iklan kosmetika

ini, antara lain dimaksudkan oleh pengiklan untuk mendapatkan
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keuntungan dengan cara memanipulasi dengan menyebarkan rckayasa
iklan. Adapun jika karya manipulasi iklan tersebut tidak disebarkan
kepada publik dan tentunya tidak untuk mengeruk keuntungan maka karya
iklan itu netral terhadap pelanggaran etis. Sementara itu jika tampilan
visual manipulatif iklan kosmetika tidak diungkapkan dalam isi iklan, hal
itu merupakan pelanggaran etis deontologis. Tampilan iklan kosmetika
yang manipulatif semacam itu akan menjadi tidak etis apabila publik yang
dituju memang tidak mengetahui bahwa tampilan iklan tersebut
manipulatif. Patut dicatat pula, meskipun di dalam kebiasaan pembuat
iklan sudah terdapat rambu-rambu yang dapat digunakan untuk menilai
etis dan tidaknya suatu iklan, antara lain dengan adanya Etika Pariwara
Indonesia, namun dasar pemikiran etika itu masih bersifat praksis (yang
berupa norma, ketentuan, aturan, hukum dan tata karma) bukan reflektif

(pemikiran moral).

B. Saran
Dalam penelitian ini, pengalaman peneliti serta data dan waktu penclitian
sangatlah terbatas. Karena itu, bila ada kesempatan yang lebih baik, kiranya
kesimpulan ini dapat menjadi bahan pijakan untuk bahan penelitian lain tentang topik
yang terkait. . Semisal, melalui penelitian ini, dapat dikembangkan lagi penelitian
yang berdasarkan persepsi konsumen, atau pengiklan. Oleh karenanya, persoalan
yang diangkat ini masih membuka kesempatan bagi para ahli (cq. ilmuwan atau

peneliti)di bidang periklanan dan etika untuk melakukan penelitian. Berangkat dari
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penulisan ini pula dapat dilakukan penelitian lebih jauh (dengan berbagai kasus iklan
yang banyak menonjolkan tentang perempuan) realitas mengenai figur perempuan
yang mencerminkan keberadaan ideologi patriarki dalam iklan yang merupakan
kepanjangan dari ideologi kapitalisme. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat

menjadi referensi dan bahan acuan Etika Pariwara Indonesia di masa mendatang.

L
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